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HALAMAN RINGKASAN 

RINGKASAN 

PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH ABU KAYU HASIL PEMBAKARAN 
BATU BATA DAN PASIR ZEOLIT TERHADAP STABILISASI TANAH 
LEMPUNG  
 
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,   Juni 2021 
 
Grasela Triandari; Dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T., M.T. dan Dr. Yulindasari, 
S.T., M.Eng. 
 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 
 
xvii + 75 halaman, 97 lampiran 
 
Material dasar yang harus diperhatikan dalam sebuah pembangunan adalah tanah, 
karena tanah mempunyai peranan yang penting dalam mempertahankan kekokohan 
suatu pondasi. Tanah bermasalah merupakan permasalahan yang sering dijumpai 
ketika melakukan pembangunan, contoh tanah yang bermasalah tersebut yaitu 
tanah lempung. Tanah lempung memiliki banyak permasalahan seperti sangat 
mudah terpengaruh air, mempunyai sifat swelling dan shrinkage yang cukup besar, 
serta nilai penurunan tanah yang besar. Karakteristik ini menyebabkan konstruksi 
menjadi kurang stabil. Ketidakstabilan konstruksi tersebut dapat diatasi dengan 
melakukan stabilisasi terhadap tanah yang menjadi dasar dalam menopang 
konstruksi tersebut. Stabilisasi yang dilakukan yaitu stabilisasi tanah secara 
kimiawi, yang berupa penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran batu bata 
dan pasir zeolit dengan variasi abu kayu 5%, 10%, 15%, dan akan dikombinasikan 
dengan persentase variasi pasir zeolit yaitu 0%, 12% dan 14%. Adapun lama 
pemeraman yang dilakukan yaitu 0 hari, 4 hari dan 7 hari. Pada penelitian ini 
dilakukan pengujian sifat fisis pada tanah, pengujian kuat tekan bebas dan 
pengujian CBR unsoaked. Hasil penelitian menunjukkan nilai OMC meningkat 
seiring bertambahnya variasi abu kayu dan zeolit, sedangkan nilai MDD cenderung 
menurun. Dari hasil penelitian juga menunjukan bahwa penambahan variasi abu 
kayu dan zeolit meningkatkan nilai kuat tekan bebas dan CBR unsoaked pada tanah 
campuran. Nilai KTB tertinggi berada pada variasi abu kayu 5% dan zeolit 14 % 
dengan nilai sebesar 1,19 kg/cm2. Sedangkan nilai CBR unsoaked tertinggi 
diperoleh pada variasi abu kayu 10% dan zeolit 14% dengan nilai sebesar 26,9%. 
Kenaikan nilai tersebut juga dipengaruhi oleh lamanya pemeraman. Pemeraman 
dengan nilai KTB dan CBR unsoaked tertinggi diperoleh pada lama pemeraman 7 
hari. 
 
Kata Kunci: Tanah Lempung, Stabiliasi Tanah, Abu Kayu, Zeolit, KTB, CBR 
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HALAMAN SUMMARY  

SUMMARY 

THE EFFECT OF ADDING WOOD ASH WASTE FROM BURNING BRICKS 
AND ZEOLIT SAND ON CLAY SOIL STABILIZATION 
 
Scientific papers in the form of Final Projects, June 2021 
 
Grasela Triandari; Guided by Ratna Dewi, S.T., M.T. and Dr. Yulindasari, S.T., 
M.Eng. 
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
xvii + 75 pages, 97 attachments 
 
The basic material that must be considered in a construction is soil, because soil has 
an important role in maintaining the solidity of a foundation. Problematic soil is a 
problem that is often encountered when carrying out construction, an example of 
problematic soil is clay soil. Clay soil have many problems such as being very easily 
affected by water, having large swelling and shrinkage properties, and large soil 
settlement values. This characteristic causes the construction to be less stable. The 
instability of the construction can be overcome by stabilizing the soil which is the 
basis for supporting the construction. The stabilization carried out is chemical soil 
stabilization, in the form of adding wood ash waste from burning bricks and zeolite 
sand, with wood ash variations of 5%, 10%, 15%, and will be combined with the 
percentage variation of zeolit which is 0% , 12% and 14%. The curing time was 0 
days, 4 days and 7 days. In this research, The tests carried out are index properties 
of the soil, the unconfined compression strength test and the california bearing ratio 
unsoaked test. The results showed that the addition of variations in wood ash and 
zeolit increased the value of unconfined compression strength test and CBR 
unsoaked in mixed soils. The highest UCS value was in the variation of 5% wood 
ash and 14% zeolit with value of 1,19 kg/cm2. While the highest CBR unsoaked 
value was obtained at variation of 10% wood ash and 14% of zeolit with a value of 
26,9%. The increase in value is also influenced by the length of curing. Ripening 
with the highest unconfined compression strength and CBR unsoaked values was 
obtained at 7 days of curing. 

 
Keywords: Clay Soil, Soil Stabilization, Wood Ash, Zeolite, UCS, CBR. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Material dasar yang harus diperhatikan dalam sebuah pembangunan adalah 

tanah, karena tanah mempunyai peranan yang penting dalam mempertahankan 

kekokohan suatu pondasi yaitu dalam menahan beban yang berada di atasnya. 

Semua jenis tanah tidak selalu baik untuk digunakan sebagai tanah dasar pondasi. 

Tanah harus memenuhi persyaratan yang baik sehingga tanah tersebut memiliki 

kemampuan untuk menahan beban konstruksi yang terbilang besar. Tanah 

bermasalah merupakan permasalahan yang sering dijumpai ketika melakukan 

pembangunan, contoh dari jenis tanah yang bermasalah tersebut yaitu tanah 

lempung. 

Karakteristik dari tanah lempung mempunyai sifat yang terbilang kurang 

baik. Tanah lempung memiliki banyak permasalahan seperti sangat mudah 

terpengaruh air, mempunyai sifat swelling dan shrinkage yang cukup besar, serta 

nilai penurunan tanah yang besar. Karakteristik ini menyebabkan konstruksi 

menjadi kurang stabil baik untuk konstruksi bangunan ataupun jalan. 

Ketidakstabilan konstruksi tersebut dapat diatasi dengan melakukan perbaikan atau 

stabilisasi terhadap tanah yang menjadi dasar dalam menopang konstruksi tersebut. 

Perbaikan tanah dapat dilakukan dengan menambahkan material lain untuk 

memperbaiki kondisi tanah, perbaikan tanah dengan metode ini dikenal dengan 

nama perbaikan tanah secara kimiawi. 

Pada penelitian ini digunakan metode perbaikan tanah secara kimiawi, 

material yang ditambahkan yaitu berupa limbah abu kayu hasil pembakaran batu 

bata dan pasir zeolit. Limbah abu kayu yang dihasilkan dari industri batu bata 

terbilang cukup banyak, sehingga perlu dimanfaatkan agar tidak menumpuk dengan 

percuma. Salah satu cara untuk mengurangi limbah abu kayu tersebut yaitu dengan 

menggunakannya sebagai material alternatif dalam perbaikan tanah lempung. 

Limbah abu kayu dipilih sebagai material perbaikan tanah  karena memiliki 

kandungan unsur dominan yang dapat memperbaiki kondisi tanah yaitu CaO dan 

SiO2, masing-masing sebesar 29,8% dan 25,8% (Nath, Bayshakhi Deb., dkk, 2018). 
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Sedangkan untuk pasir zeolit dipilih karena pasir zeolit mengandung SiO2 yang 

dominan yaitu sebesar 53,23% sehingga memiliki daya serap air yang tinggi 

(Setiadi dan Pertiwi, 2007). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 

keefektifitasan material sebagai bahan tambahan dalam memperbaiki tanah 

lempung dengan menggabungkan abu kayu dan pasir zeolit menjadi bahan 

stabilisasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh dari penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran 

batu bata dan pasir zeolit terhadap stabilisasi tanah lempung? 

2. Bagaimana korelasi antara penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran 

batu bata dan pasir zeolit pada tanah lempung terhadap nilai kuat tekan bebas? 

3. Bagaimana korelasi antara penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran 

batu bata dan pasir zeolit pada tanah lempung terhadap nilai california 

bearing ratio? 

4. Bagaimana tingkat keefektifan penambahan limbah abu kayu hasil 

pembakaran batu bata dan pasir zeolit dalam memperbaiki permasalahan pada 

tanah lempung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Menganalisis pengaruh dari penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran 

batu bata dan pasir zeolit terhadap stabilisasi tanah lempung. 

2. Menganalisis korelasi antara penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran 

batu bata dan pasir zeolit pada tanah lempung terhadap nilai kuat tekan bebas. 

3. Menganalisis korelasi antara penambahan limbah abu kayu hasil pembakaran 

batu bata dan pasir zeolit pada tanah lempung terhadap nilai california 

bearing ratio.  

4. Menganalisis seberapa besar efektivitas penambahan limbah abu kayu hasil 

pembakaran batu bata dan pasir zeolit dalam memperbaiki permasalahan pada 

tanah lempung. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki cakupan pembahasan seperti berikut. 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya. 

2. Pengambilan tanah lempung sebagai sampel dengan kondisi tanah terganggu 

di Desa Sriguna, Kecamatan Padamaran, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

3. Abu kayu hasil pembakaran batu bata yang digunakan sebagai bahan 

stabilisasi berasal dari proses pembakaran batu bata pada industri batu bata di 

Desa Tabarenah, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong. 

4. Variasi penambahan abu kayu hasil pembakaaran batu bata yaitu 5%, 10%, 

dan 15%. 

5. Variasi penambahan pasir zeolit yaitu 12% dan 14%. 

6. Pengujian sifat fisis yang dilakukan yaitu pengujian specific gravity soil, 

analisa saringan dan pengujian atterberg limit. 

7. Pengujian mekanis yang dilakukan berupa pengujian Kuat Tekan Bebas 

(KTB) dan California Bearing Ratio (CBR). 
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